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Abstract: One of the most popular vegetables is the long bean (Vigna
sinensis L.). Due to the presence of Rhizobium bacteria nodules in its roots,
long bean plants are considered soil enrichers. Liquid organic fertilizer from
goat urine is highly soluble in soil and contains essential nutrients crucial for
soil fertility. This study aims to ascertain the best fertilizer dose for plant
development as well as the effects of goat urine organic fertilizer, NPK
fertilizer, and their combination on the growth of long bean plants (Vigna
sinensis L.). A completely randomized design was used to perform the study
as an experiment (CRD). With the aid of SPSS for Windows 25, two-way
ANOVA was used for data analysis. Post hoc analyses were performed
using DMRT and were allowed if the p-value (sig) was less than 0.05 or if
the computed F value was greater than the tabular F value. The combination
of goat urine organic fertilizer (POC) and NPK fertilizer did not
substantially alter the development of long bean plants, according to the
findings of the ANOVA study on the plant height parameter. Significant
variations were seen, nonetheless, for other metrics as chlorophyll content,
wet and dry weights, leaf area, and number of leaves. At the 5% significance
level, the impact of treatments on plant height metrics showed that either the
alternative hypothesis, H1, or the null hypothesis, HO, was accepted. Thus, it
can be said that there is a strong interaction between the growth of long bean
plants and the combination of NPK fertilizer and goat urine organic fertilizer
(POC).
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Pendahuluan protein, lemak nabati, karbohidrat dan mineral.

Kacang panjang kaya akan zat besi dapat

Kacang panjang adalah  tanaman
sayuran yang menyediakan vitamin dan
mineral adalah kacang panjang. Tanaman
kacang panjang termasuk dalam family
papilionaceae yang merupakan tanaman
semusim. Tanaman ini berbentuk herba
tumbuhnya menjalar atau merambat. Daunnya
berupa daun majemuk, terdiri dari tiga helai.
Batangnya liat dan sedikit berbulu. Buahnya
berbentuk bulat panjang dan ramping (Zaevie
et al., 2014).

Kacang panjang merupakan tanaman
holtikultura yang mudah diolah menjadi
makanan dan kaya nutrisi seperti vitamin,
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memicu pembentukan sel darah merah sebagai
pembawa oksigen dan menjadikan tubuh lebih
sehat dan bugar. Biji dan polong kacang panjang
memiliki berbagai manfaat kesehatan seperti
mengatur metabolisme, membantu pencernaan,
meningkatkan kesuburan wanita, dan mencegah
gangguan ovulasi pada wanita (Haryanto et al.,
2015).

Komponen penting dalam peningkatan
kesuburan tanah adalah pupuk organik cair
(POC), berasal dari tanaman yang telah
membusuk, kotoran hewan, dan bahan organik
lainnya yang telah mengalami fermentasi. Jenis
pupuk ini menawarkan cara yang efektif untuk
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meningkatkan ~ unsur  hara  tanah  dan
meningkatkan keberadaan bahan organik. Urin
kambing merupakan pupuk organik cair mudah
larut dalam tanah karena unsur didalamnya
sudah terurai. Pupuk cair berasal dari kotoran
kambing menawarkan keunggulan memperbaiki
struktur tanah rusak, berkat kandungan unsur
hara mikro berlimpah melebihi yang ditemukan
dalam pupuk kimia. Hal ini berarti pertumbuhan
tanaman meningkat secara signifikan dan
kemampuan mengimbangi kekurangan seperti
Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) dengan
menambahkan elemen-elemen ini dalam tanah
itu sendiri (Same et al., 2019).

Pupuk NPK 16:16:16 diklasifikasikan
sebagai jenis pupuk majemuk anorganik dengan
kadar unsur N, K, dan C-organik yang lebih
tinggi yang berasal dari biokultur dibandingkan
urin atau feses yang tidak difermentasi. Mikroba
Azotobacter yang ada dalam  formula
memungkinkan peningkatan pengikatan
nitrogen dari udara sementara R. bacillus
membantu pengikatan kalium dan elemen
organik yang memiliki sifat karbon. Untuk
menambah kandungan fosfor, perlu
ditambahkan mikroorganisme pengikat P untuk
melengkapi unsur hara di dalam kotoran
kambing cair (Marsono, 2008).

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Alat terdiri dari cangkul, ember, meteran,
alat tulis, camera, timbangan digital, gunting,
kertas label, dan penggaris. Bahan terdiri dari
benih kacang panjang (Vigna sinensis L.),
pupuk urin kambing, pupuk NPK 16:16:16, tali
raffia, EM4, jerigen, pengaduk, polibag ukuran
40 x 40 cm, tisu, air, dan tanah.

Metode

Jenis penelitian adalah eksperimen dan
dilaksanakan di Green House milik Bapak Drs.
H. Lalu Zulkifli daerah Jatisela. Penelitian ini
dilakukan pada bulan September 2022. Variabel
bebas yaitu pupuk organik (pupuk urin
kambing), pupuk anorganik (NPK 16:16:16) dan
kombinasinya.  Variabel  terikat  adalah
pertumbuhan kacang panjang (Vigna sinensis
L.) meliputi tinggi dan berat tanaman, luas dan
jumlah daun, serta kandungan klorofil. Populasi
penelitian yaitu seluruh tanaman kacang
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panjang ditanam berjumlah 450 tanaman dan
sampel penelitian berjumlah 75 sampel berisi 6
tanaman disetiap polybag.

Pola Rancangan Acak Lengkap faktorial
digunakan dalam penelitian ini. 450 tanaman
digunakan sebagai unit percobaan. Terdapat 2
variabel masing-masing terdiri dari 5 taraf
pemupukan dan diulang sebanyak 3 kali. Dosis
pupuk organik cair yang terbuat dari kotoran
kambing, PO = 0 ml/100 ml air (kontrol), P1 =2
ml/100 ml air, P2 = 4 ml/100 ml air, P3 = 6
ml/100 ml air, dan P4 = 8 ml/100 ml air,
merupakan faktor pertama yang
dipertimbangkan. Dosis pupuk NPK (16:16:16),
yang terdiri dari NO = 0 gr/100 ml air (kontrol),
N1 = 0,4 gr/100 ml air, N2 = 0,6 gr/100 ml air,
N3 = 0,8 gr/100 ml air, dan N4 = 1 gr/100 ml
air, merupakan faktor kedua. Data yang
dikumpulkan berupa hasil pengamatan dan
pengukuran langsung pada pertumbuhan
tanaman kacang panjang. Pengaruh perlakuan
diketahui menggunakan uji ANOVA dua arah.
Analisis data menggunakan perangkat lunak
statistik SPSS wversi 25. Uji lanjut dilakukan
berdasarkan syarat F hitung > F tabel atau p
(sig) 0,05. Perlakuan paling efektif terhadap
respon  pertumbuhan tanaman  ditentukan
melalui Uji lanjut Duncan’s Multiple Range
(Marpaung, 2014).

Analisis data

Analisis statistik menggunakan ANOVA
dilakukan  untuk  mengevaluasi  dampak
perlakuan yang diberikan pada tanaman kacang
panjang terhadap berbagai parameter yang telah
ditentukan.

Hasil Penelitian

Tinggi Tanaman

Metode non-destruktif digunakan untuk
mengukur tinggi tanaman, dan pengamatan
dilakukan 5 minggu setelah tanaman (HST).
Dengan nilai rata-rata 215,67 cm, perlakuan
kombinasi PAN3 memiliki karakteristik rata-rata
tinggi tanaman terbesar. Perlakuan kombinasi
PON1 memiliki tinggi tanaman terendah, yaitu
104,33 cm.

Jumlah daun
Selama 35 hari setelah tanam (HST),
jumlah daun dihitung dengan cara non-
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destruktif. Kombinasi PON2 yang berjumlah 34
helai daun, memiliki nilai rata-rata terbesar pada
parameter jumlah daun, sesuai dengan gambar
pada Gambar 2. Sedangkan nilai terendah
diberikan oleh kombinasi perlakuan PON4 dan
P4AN4 yang memiliki jumlah daun yang sama
yaitu sebanyak 15 helai daun.

. 250

2 200 =0 gr NPK
E 150 10.4 gr NPK
& 100 0.6 gr NPK
E 50 ﬂ 10.8 gr NPK
z O =1 gr NPK

Oml 2ml 4ml 6ml 8ml
POC POC POC POC POC

Gambar 1. Pengaruh Pemberian POC Urin Kambing
dan NPK Terhadap Rata-Rata Tinggi Tanaman
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'_
é 25 m0gr NPK
|<_t 20 10.4 gr NPK
< 15 0.6 gr NPK
1(5] 10.8 gr NPK
0 u1gr NPK
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POC POC POC POC POC

Gambar 2. Diagram Pengaruh POC Urin Kambing dan
Pupuk NPK Terhadap Rata-Rata Jumlah Daun

Luas daun

Perhitungan luas daun dilakukan
dengan cara destruktif pada pengamatan 35 hari
setelah tanam (HST). Diagram pada Gambar 3
menunjukkan hasil tertinggi yaitu 52.83 cm2
dengan kombinasi P1N4 dan nilai terendah yaitu

27.69 cm2 dengan kombinasi PON3 pada
indikator luas daun.
~ 60
N
5 50 =0 gr NPK
< 40 0.4 gr NPK
30
04 0.6 gr NPK
< 20
IE 10 u0.8 gr NPK
T, u1gr NPK

Oml 2ml 4ml 6ml 8ml
POC POC POC POC POC

Gambar 3. Pengaruh Pemberian POC Urin Kambing
dan NPK Terhadap Rata-Rata Luas Daun.
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Berat basah

Perhitungan luas daun dilakukan
dengan cara destruktif pada pengamatan 35 hari
setelah tanam (HST). Nilai rata-rata parameter
berat basah pada tanaman kacang panjang
digambarkan pada diagram Gambar 4. Dengan
nilai 71,93 gr, perlakuan PINO memiliki nilai

rata-rata tertinggi. PIN2 memiliki nilai
terendah, dengan nilai 23,41 gr.
80
=
EB 60 =0 gr NPK
0.4 gr NPK
& 40 g
< 0.6 gr NPK
k20
& m0.8 gr NPK
0 = 1gr NPK
Om 2ml 4ml 6ml 8ml

POC POC POC POC POC

Gambar 4. Pengaruh Pemberian POC Urin Kambing
dan NPK Terhadap Rata-Rata Berat Basah Tanaman.

Berat kering

Perhitungan luas daun dilakukan dengan
cara destruktif pada pengamatan 35 hari setelah
tanam (HST).

N
~

- 12
?10 u0gr NPK
k8 10.4 gr NPK
T 6
< 0.6 gr NPK
|<Ti 4 = 0.8 gr NPK
x » oor

0 u1grNPK

Oml 2ml 4ml 6ml 8ml

POC POC POC POC POC

Gambar 5. Diagram Pengaruh Pemberian POC Urin
Kambing dan NPK Terhadap Rata-Rata Berat Basah.

Kandungan klorofil

Perhitungan luas daun dilakukan dengan
cara destruktif pada pengamatan 35 hari setelah
tanam (HST). Diagram pada Gambar 6
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi P3N3
memiliki nilai rata-rata tertinggi pada parameter
kandungan klorofil yaitu sebesar 51.62 mg/L.
sedangkan kombnasi PONO memiliki nilai
terendah yaitu sebesar 24.21 mg/L.
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Gambar 6. Pengaruh Pemberian POC Urin Kambing
dan NPK Terhadap Rata-Rata kandungan Kklorofil.

Hasil uji ANOVA terhadap parameter tinggi
tanaman, hasil penggunaan pupuk NPK dan POC
urine kambing secara bersama-sama tidak berbeda
nyata terhadap pertumbuhan tanaman kacang
panjang. Namun demikian, pertumbuhan tanaman
tersebut sangat dipengaruhi oleh kriteria lain
seperti kandungan klorofil, jumlah dan luas daun
serta berat basah dan kering. Hal ini dikarenakan
uji DMRT dapat digunakan untuk mengevaluasi
lebih lanjut karena nilai P (sig) > 0,05 pada
parameter tinggi tanaman menunjukkan hasil yang
berbeda nyata.

Tabel 1. Rekapitulasi Uji ANOVA

No Parameter Nilai P(sig)
Pertumbuhan POC NPK POC*NPK
1 Tinggi Tanaman 0.041 0.232 0.059
2 Jumlah Daun 0.914 0.005 0.022
3 Luas Daun 0.000 0.393 0.024
4  Berat Basah 0.000 0.034 0.000
5 Berat Kering 0.000 0.047 0.000
Kandungan
6  Klorofil 0.000 0.000 0.000
Berdasarkan hasil analisis data, baik

hipotesis HO maupun H1 diterima pada tingkat 5%
ketika digunakan bersama dengan pupuk urin
kambing organik cair dan pupuk NPK untuk
menentukan bagaimana pengaruhnya terhadap
tinggi tanaman. Kesimpulan: Parameter tinggi
tanaman untuk pertumbuhan kacang panjang tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara POC urin
kambing dan pupuk NPK. Parameter yang terukur
menunjukkan penolakan HO atau penerimaan H1
pada uji hipotesis pada taraf 5%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan tanaman
kacang panjang dipengaruhi oleh interaksi antara
POC urin kambing dan pupuk NPK pada
parameter tinggi tanaman.
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Pembahasan

Pertumbuhan tanaman kacang panjang
(Vigna sinensis L.) sangat di pengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara didalam tanah untuk
membantu pertumbuhannya. Bantuan dalam
pertumbuhan tanaman kacang panjang dapat
dicapai dengan memanfaatkan pupuk anorganik
dan organik. Secara khusus, pupuk NPK 16-16-
16 dikategorikan sebagai pilihan yang efektif
untuk meningkatkan produktivitas tanah dengan
cepat (Soelaiman, 2013). Meskipun demikian,
ketergantungan yang berlebihan pada metode
pemupukan buatan berpotensi menurunkan
kualitas tanah dari waktu ke waktu dan merusak
tingkat kesuburan secara keseluruhan (Mulyani,
2014). Oleh karenanya penggunaan pupuk
anorganik  sebaiknya  dikombinasi  atau
diimbangi dengan penggunaan pupuk organik.
Menurut Sutanto (2002), tanah yang telah diberi
pupuk organik akan memiliki jumlah bahan
organik yang cukup sehingga mampu mengikat
air lebih banyak, serta struktur tanah yang sehat.
Lebih lanjut, menurut Tufaila et al., (2014),
pupuk organik memiliki kemampuan untuk
meningkatkan porositas tanah, sehingga dapat
memperbaiki drainase, aerasi, dan aktivitas
mikroorganisme tanah. Kotoran kambing
dimanfaatkan dalam penelitian ini sebagai
pupuk organik cair (POC). Pemanfaatan pupuk
organik  cair  memiliki manfaat  untuk
memudahkan tanaman dalam menyerap unsur
hara yang dikandungnya (Murbandono, 1990).

Hasil uji ANOVA dari campuran POC urin
kambing dan NPK menunjukkan bahwa hasilnya
tidak berbeda secara statistik untuk parameter
tinggi tanaman, yang telah diketahui. Namun,
komponen POC utama memberikan hasil yang
berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena POC
mengandung mineral yang memang dibutuhkan
tanaman, seperti kalium (K) dan karbon (C), serta
memiliki  kelebihan antara lain  mampu
mempercepat proses pertumbuhan tinggi tanaman
dan meningkatkan produktivitas tanaman (Oktavia,
2015). Penelitian Hermanto et al., yang relevan
dengan temuan penelitian ini, menemukan bahwa
tidak ada perbedaan ukuran tinggi tanaman di
tanah gambut ketika pupuk NPK dan POC kulit
pisang dikombinasikan.

Penelitian Khairi  (2018) menunjukkan
bahwa faktor-faktor yang berkaitan dengan tinggi
tanaman tidak berbeda secara substansial ketika
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pupuk organik cair dan NPK digabungkan.
Menurut penelitian Hout et al., (2019), perlakuan
dengan pupuk organik cair dan pupuk NPK tidak
memiliki dampak yang terlihat pada metrik yang
berkaitan dengan tinggi tanaman. Hal ini
dimungkinkan karena semakin cepat pertumbuhan
organ seperti akar meningkat dengan konsentrasi
pupuk, semakin banyak nutrisi dan air yang dapat
diterima  tanaman dari  tanah, sehingga
mempengaruhi tinggi tanaman kacang panjang.
Tanaman hanya dapat menyerap unsur hara dalam
jumlah tertentu.

Menurut  penelitian Putri (2016),
penggunaan pupuk anorganik yang terlalu banyak
dapat mengakibatkan pada ekosistem yang buruk,
kualitas tanah, dan hasil panen. Lebih lanjut,
Winarso (2005) menekankan bahwa penggunaan
pupuk yang berlebihan akan mengganggu
kemampuan tanaman untuk menggunakannya
secara efektif sehingga berdampak buruk pada
ekosistem yang terlihat dari kualitas tanah yang
buruk. Hardjowigeno (2003) menyatakan bahwa
untuk mencegah terjadinya kelebihan dan
kekurangan pupuk, jumlah pupuk yang diberikan
pada tanaman harus sesuai dengan tingkat hara
tanah dan jumlah yang dibutuhkan tanaman. Selain
itu, tanaman yang menerima paparan pupuk yang
berlebihan akan mengalami keracunan hara.

Uji ANOVA menunjukkan ada perbedaan
yang signifikan antara pengaruh utama pupuk NPK
dan interaksi antara POC urin kambing dan pupuk
NPK pada parameter jumlah daun. Namun
demikian, hasil yang diperoleh dari pupuk utama
POC tidak berbeda nyata. Hal ini mungkin terjadi
karena kandungan nutrisi pupuk organik cair yang
rendah. Hardjowigeno (2003) menyatakan bahwa
kandungan nutrisi yang kurang baik dan efek yang
tertunda dari pupuk organik pada tanaman
merupakan salah satu kekurangannya. Interaksi
antara POC dan pupuk NPK berbeda nyata karena
P (sig) 0,05, oleh karena itu temuan ini masih dapat
diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan hasil analisis uji ANOVA,
terdapat perbedaan yang signifikan pada parameter
luas daun berdasarkan komponen utama dan
interaksinya. Kontributor utama, pupuk NPK,
menghasilkan temuan yang tidak banyak berubah.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa NPK mudah
diambil oleh tanaman; meskipun demikian, NPK
yang berlebihan dapat merusak tanaman atau
mencegahnya tumbuh subur. Hal ini mendukung
pernyataan Lubis & Widanarko (2011) yang
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menyatakan bahwa pupuk memiliki dampak yang
nyata terhadap perkembangan bibit yaitu
penghambatan pertumbuhan. Namun parameter
luas daun ini tetap dapat dilakukan uji lanjut karena
faktor interaksinya berbeda nyata.

Nilai rata-rata tertinggi pada parameter berat
basah tanaman ditunjukkan oleh perlakuan PINO
dan terendah ditunjukkan pada P1N2. Parameter
berat kering tanaman memiliki nilai rata-rata
tertinggi pada perlakuan P3N4 sedangkan terendah
pada P2N3. Menurut Rahma et al., (2014),
peningkatan biomassa disebabkan oleh konsentrasi
tanaman yang menyerap lebih banyak air dan
nutrisi. Organ tanaman seperti akar berkembang
lebih cepat ketika nutrisi tersedia, sehingga
memungkinkan tanaman menyerap lebih banyak
air dan nutrisi. Peningkatan berat kering dan berat
basah tanaman dapat dipengaruhi oleh peningkatan
aktivitas fotosintesis. Pasokan nutrisi yang tepat
mempengaruhi jumlah biomassa yang dihasilkan
oleh tanaman, dan ketersediaannya merupakan
komponen yang sangat penting sebagai sumber
energi (Harjadi, 1991). Kekurangan unsur hara
tambahan dari pupuk dapat mengganggu
perkembangan tanaman, sehingga biomassa yang
dihasilkan menjadi lebih rendah.

Hasil pengukuran berat basah dan kering,
serta kandungan klorofil menunjukkan perbedaan
yang signifikan secara statistik antara faktor utama
dan faktor interaksi POC urin kambing dan pupuk
NPK dilihat dari uji ANOVA. Proses fotosintesis
yang dilakukan oleh klorofil dan berujung pada
perkembangbiakan daun difasilitasi oleh unsur N
(Rosdiana, 2015; Istarofah & Salamah, 2017).
Perkembangan daun dipengaruhi oleh pemberian
nutrisi N dan P pada tanaman. Produksi protein
dapat difasilitasi dari karbohidrat yang diproduksi
secara fotosintesis dengan bantuan N, yang
mengarah pada peningkatan luas, panjang, dan
jumlah daun (Rizal, 2017). Jumlah klorofil pada
tanaman meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah daun dan luas daun. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Pramitasari et al., (2016) yang
menyatakan bahwa daun yang lebih lebar
dihasilkan dari peningkatan kadar N dalam daun
tanaman, yang meningkatkan kandungan klorofil
tanaman.

Pengaruh masing-masing pupuk utama,
khususnya POC urin kambing dan NPK, serta
interaksinya, terlihat jelas pada hasil analisis uji
DMRT pada taraf 5%. Perlakuan terbaik/optimal
adalah perlakuan yang menggunakan dosis yang
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lebih  sedikit namun dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dengan cara yang sama
dengan dosis yang lebih besar (Hanafiah, 2016).
Hasil terbaik untuk jumlah daun pada uji DMRT
pada taraf 5% diperoleh dengan perlakuan 0 ml
POC/100 ml air + 0,6 gr NPK/100 ml air.
Perlakuan terbaik untuk luas daun adalah
kombinasi 1 gr NPK/100 ml air dan 2 ml POC/100
ml air. Untuk berat basah tanaman kacang panjang,
perlakuan terbaik adalah dengan menggunakan
kombinasi 0 gr NPK dan 2 ml POC per 100 ml air.

Berat tanaman kacang panjang, dosis yang
optimal dan paling tepat adalah 6 ml POC/100 ml
air + 1 gr NPK/100 ml air. Untuk jumlah klorofil
pada tanaman kacang panjang, hasil uji DMRT
terbaik diperoleh dengan dosis 6 ml POC/100 ml
air + 0,8 gr NPK/100 ml air. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan tanaman
kacang panjang dapat ditingkatkan dengan
menggunakan POC urin  kambing  yang
dikombinasikan dengan pupuk NPK. Selain itu,
penggunaan pupuk POC urin kambing yang di
kombinasikan dengan pupuk NPK dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik serta
mengurangi biaya produksi tanaman kacang
panjang (Myers, 1998).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
penggunaan POC urin kambing dan NPK dapat
meningkatkan jumlah daun, luas daun, berat
basah, berat kering dan kandungan klorofil pada
tanaman kacang panjang, namun tidak pada
tinggi tanaman. (2) Pemberian pupuk NPK
dapat meningkatkan jumlah daun, luas daun,
berat basah dan kering, serta kandungan klorofil
total  tanaman kacang panjang. 3
pengaplikasian kombinasi POC urine kambing
dan NPK menunjukkan interaksi yang nyata
dalam meningkatkan tinggi tanaman serta
meningkatkan sifat-sifat lain seperti jumlah
daun, luas daun, berat basah, berat kering dan
kandungan klorofil total pada tanaman kacang
panjang.
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